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BAB V 

PENUTUP 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian yang telah penulis paparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sehingga 

menjadi jawaban pada pokok permasalahan skripsi ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Pengamalan masyarakat Desa Baru tentang keutamaan Surah al-Qadr 

dilaksanakan dalam beberapa hal, seperti pengepalan tanah pada prosesi 

jenazah, salat tarawih, salat hajat, membaca di malam Jum’at, membaca 

ketika dalam kesusahan dan membaca Surah al-Qadr pada bayi. 

2. Masyarakat Desa Baru memahami keutamaan Surah al-Qadr dipercaya 

akan terhindar dari siksaan api neraka, diampuni dosa-dosa mayat 

mendapatkan ridho dari Allah Swt., menerangi mayat di dalam kubur, 

meluaskan kuburnya dan menjadi teman mayat ketika di dalam kubur. 

Selain itu, mengharap bertemu lailatul qadr yang diyakini pahalanya 

setara dengan beribadah selama seribu bulan,  membuat ketenangan hati, 

mendapatkan keberkahan, dimudahkan segala hajat dan segala 

kesulitan, kemudian juga membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang 

cerdas, sholeh dan sholehah, terhindar dari perbuatan zina dan berbakti 

kepada orang tua. 

3. Motif masyarakat terhadap pengamalan Surah al-Qadr didapatkan 

melalui proses belajar dari kitab yaitu kitab al-Bujairimi ‘Ala al-Khatîb 
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Karya Syekh Sulaiman bin Muhammad bin Umar al-Bujairimi al-

Syafi’I dan kitab Taqrîrâtus Sadîdah karya Syekh Hasan bin Ahmad bin 

Muhammad Al-Kaff dan kitab khusus talqin atau ringkasan yang 

berukuran kecil yang memakai tulisan Arab melayu. Selain itu ada juga 

yang mendapatkan motif pengamlan Surah al-Qadr dari guru mereka 

masing-masing. Salah satunya dari guru K.H. Mahfuz Amin bin H.M 

Ramli bin H. Muhammad Amin, K.H. Muhammad Bakhiet dan H. 

Rumansyah. 

 

6.   Saran 

Untuk masyarakat Desa Baru yang mengamalakan Surah al-Qadr 

agar selalu menjaga niat dan i’tikad yang baik agar pembacaan Surah al-

Qadr dapat menghasilkan manfaat dalam mengamalkannya dan selalu 

berharap kepada Allah Swt. selain itu hendaknya mengetahu dasar atau 

landasan dalilnya bukan hanya sekedar mengamalkan. untuk penulis 

diharapkan menggali lebih dalam tentang pembacaan Al-Qur’an dan 

mendalami kajian-kajian Al-Qur’an yang terkait dalam living Qur’an, 

karena masih banyak amalan-amalan surah atau ayat Al-Qur’an di 

masyarakat dengan berbagai macam ragamnya dalam kehidupan sehari-hari 

atau dalam tradisi adat-istiadat. Penulis berharap tulisan ini dapat 

memberikan manfaat kepada semua pembaca, terutama mereka yang 

melihatnya, untuk lebih memahami dan mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an 

dalam konteks kehidupan mereka. 


